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ABSTRACT 

Yudela Arina. 2024. The Influence of Principal Leadership, School Climate 

and Teacher Commitment on the Performance of Public Elementary School 

Teachers in Sijunjung Regency. Thesis. Padang State University. 

 This research was motivated by problems related to teacher performance. 

The aim of this research is to describe: (1) the influence of principal leadership on 

teacher performance, (2) the influence of school climate on teacher performance, 

(3) the influence of principal leadership on teacher commitment, (4) the influence 

of school climate on teacher commitment, (5) the influence of teacher 

commitment on teacher performance, (6) the influence of principal leadership 

through teacher commitment, and (7) the influence of school climate through 

teacher commitment on teacher performance. 

 This research was conducted at the Sijunjung Regency Elementary School 

using a quantitative approach with the pattern of relationships between variables 

depicted in a path diagram. The population of all teachers serving in Sijunjung 

Regency Public Elementary Schools is 1,836. The sampling technique used in this 

research is Cluster random sampling. The technique is multi-stage area cluster 

random sampling. After finding a population of 482 people from 53 schools in the 

cluster. The sample size was determined using the proportional formula, obtaining 

a sample of 150 teachers. Data was collected using a Likert Scale model 

questionnaire which was tested for validity and reliability. The data analysis used 

is path analysis. 

 The results of data analysis show that: (1) there is an influence of the 

principal's leadership on teacher performance 3% (2) there is an influence of 

school climate on teacher performance 7,3% (3) there is an influence of the 

principal's leadership on teacher commitment 10,5% (4) there is an influence of 

school climate on teacher commitment 30,9% (5) there is an influence of teacher 

commitment on teacher performance 3,8% (6) there is an influence of the 

principal's leadership through teacher commitment 1,1% and (7) there is an 

influence of climate schools through teacher commitment to teacher performance 

24,6%. 

Keywords: Principal Leadership, School Climate, Teacher Commitment, Teacher 

Performance 
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ABSTRAK 

Yudela Arina. 2024. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim 

Sekolah dan Komitmen Guru terhadap Kinerja Guru SD Negeri di 

Kabupaten Sijunjung. Tesis. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan terkait kinerja 

guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : (1) pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, (2) pengaruh iklim sekolah 

terhadap kinerja guru, (3) engaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

komitmen guru, (4) pengaruh iklim sekolah terhadap komitmen guru, (5) 

pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru, (6) pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah melalui komitmen guru, dan (7) pengaruh iklim sekolah melalui 

komitmen guru terhadap kinerja guru . 

 Penelitian ini dilakukan pada SD Negeri Kabupaten Sijunjung 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pola hubungan antar variabel yang 

tergambar pada diagram jalur. Populasi seluruh guru yang bertugas di SD Negeri 

Kabupaten Sijunjung sebanyak 1.836. Teknik sampel yang digunakan dalam 

pebelitian ini adalah Cluster random sampling adapun tekniknya multi stage area 

cluster rondom sampling setelah di cluster ditemukan populasi sebanyak 482 

orang dari 53 sekolah. Besar sampel ditentukan dengan rumus proportional 

diperoleh sampel sebanyak 150 orang guru. Data yang dikumpulkan dengan 

menggunakan angket model Skala Likert yang diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data yang digunakan ialah analisis jalur. 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa : (1) terdapat pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 3% (2) terdapat pengaruh 

iklim sekolah terhadap kinerja guru 7,3% (3) terdapat pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap komitmen guru 10,5% (4) terdapat pengaruh iklim 

sekolah terhadap komitmen guru 30,9% (5) terdapat pengaruh komitmen guru 

terhadap kinerja guru 3,8% (6) terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

melalui komitmen guru 1,1% dan (7) terdapat pengaruh iklim sekolah melalui 

komitmen guru terhadap kinerja guru 24,6%. 

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Sekolah, Komitmen Guru, 

Kinerja Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Berkembang atau tidaknya suatu bangsa sangat kuat hubungannya 

dengan pendidikan yang ada pada bangsa tersebut. Dirilis Muhammad Yusro 

dalam Learning, Teaching and Sharing pada 20/08/2023 menyampaikan data 

yang dirilis Worldtop20.org peringkat pendidikan Indonesia pada 2023 berada 

diurutan ke 67 dari 203 negara di dunia. Urutan Indonesia berdampingan 

dengan Albania di posisi ke-66 dan Serbia di peringkat ke-68. Melihat 

kenyataan tentang peringkat pendidikan ini, pemerintah nampaknya perlu 

menaruh perhatian lebih terhadap sector pendidikan di Indonesia.  

Pendidikan merupakan suatu proses dengan penggunaan metode-

metode tertentu sehingga kita mampu memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

serta cara berperilaku sesuai dengan apa yang kita butuhkan dalam kehidupan 

sehari-sehari. Kegiatan pendidikan seharusnya dilaksanakan secara sadar 

dengan tujuan yang sering kita dengar bahwa pendidikan ialah proses 

memanusiakan manusia. Pendidikan tersendiri terbagi menjadi pendidikan 

formal dan pendidikan non formal. Salah satu lembaga tempat kita 

melaksanakan proses pendidikan disebut dengan sekolah. Agar tercapainya 

pendidikan yang berkualitas tentunya dibutuhkan pembelajaran yang bermutu 

tinggi di sekolah. 

Mutu pembelajaran perlu ditingkatkan secara terus menerus sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, sosial, ekonomi dan 

budaya masyarakat (Sabandi, 2013). Rusdinal (1996), menyatakan apabila 
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mutu pendidikan menjadi topik perbincangan akan ada kecenderungan dari 

sebagian peneliti untuk menyoroti komponen-komponen tertentu yang 

tentunya terlibat secara langsung dalam proses pendidikan tersebut seperti 

guru, tenaga kependidikan, serta kelengkapan fasilitas yang ada.  

Guru merupakan salah satu sumber daya manusia yang memiliki 

peranan sangat penting dalam proses pendidikan. Menurut Djamarah (2005), 

guru merupakan unsur manusia dalam pelaksanaan pendidikan, guru ialah 

figur manusia yang memegang peranan penting serta menempati posisi yang 

penting dalam pendidikan. Seperti yang kita ketahui guru memiliki tugas yaitu 

untuk mendidik, melatih, mengajar, serta memiliki tugas untuk mengarahkan 

anak didik supaya mereka memiliki kesiapan untuk menghadapi persaingan 

maupun tantangan global yang mana tahun demi tahun semakin ketat. Hal 

inilah yang menjadikan kedudukan guru sebagai tenaga pendidik profesional 

sangat penting demi terwujudnya visi, misi, serta tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di suatu lembaga sekolah. 

Rifma (2013), menyatakan guru merupakan suatu titik yang sentral 

dalam upaya mereformasikan pembelajaran dan guru menjadi kunci 

keberhasilan setiap usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kewajiban 

seorang guru dalam melakukan tugasnya sesuai dengan PERMENPAN-RB 

No. 16 Tahun 2009 terkait jabatan fungsional seorang guru dan angka 

kreditnya, diantaranya berupa merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan melakukan tindak lanjut. 
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Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 dalam Sadulloh (2014), terkait 

guru dan dosen, menyatakan guru ialah pendidik profesional yang memiliki 

tugas utama untuk mengajar, mendidik, mengarahkan, membimbing, menilai, 

melatih, serta mengevaluasi anak didik atau peserta didik pada jenjang 

pendidikan mulai dari usia dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan 

menengah. Madjid (2016), menyatakan bahwa guru ialah jabatan profesianal 

yang mana mereka dituntut untuk berupaya semaksimal mungkin dalam 

menjalankan tugas dari profesinya tersebut, dan sebagai seorang yang 

professional, tugas guru adalah sebagai pengajar, pendidik, dan pelatih yang 

bisa berdampak kepada peserta didik. Dalam hal ini tentunya guru harus 

mampu meningkatkan kinerjanya secara terus-menerus. 

Penyelenggaraan pendidikan pada hakikatnya harus bisa menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas serta memiliki daya saing yang tinggi 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Untuk tercapainya tujuan ini, sudah 

seharusnya pendidikan harus dikelola secara professional, dan hal ini salah 

satunya sangat ditentukan oleh kinerja seorang guru, karena guru memiliki 

peranan yang sangat penting dalam proses penyelenggaraan pendidikan 

nasional tersebut.  Susanto (2016), menyatakanan bahwa guru dalam hal ini 

merupakam sumber daya yang semestinya mempunyai kemampuan untuk hal 

itu, oleh sebab itu, agar bisa memiliki kinerja yang professional perlu 

dilakukan pembinaan dan pengembangan kemampuan secara terus menerus 

untuk menghasilkan kinerja yang baik. 
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Kinerja sangat penting dalam membantu ketercapaian setiap tujuan 

pendidikan, karena kinerja merupakan kemampuan dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang di emban. Kata kinerja sering diartikan 

dengan unjuk kerja, pelaksanaan, pencapaian kerja, dan penampilan kerja 

(Ashlan & Akmaludin, 2021).  Kinerja adalah hal yang penting yang sebagai 

salah satu cara dalam pengoptimalan perwujudan kemampuan dan tanggung 

jawab guru dalam melaksanakan tugasnya (Karlina et al., 2014). Kinerja guru 

berupa kemampuan guru untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang 

sudah ditetapkan (Rorimpandey, 2020). Sedangkan menurut Rozalita & 

Sabandi (2022), kinerja guru merupakan sebuah kemampuan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang bertanggung jawab membimbing 

serta mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak ada 

peran guru. menurut Tabrani, Rusyan dkk, (2000), kinerja guru adalah 

melaksanakan proses pembelajaran baik dilakukan di dalam kelas maupun di 

luar kelas di samping mengerjakan kegiatan-kegiatan lainnya, seperti 

mengerjakan administrasi sekolah dan administrasi pembelajaran, 

melaksanakan bimbingan dan layanan pada para siswa, serta melaksanakan 

penilaian. Kinerja guru merupakan hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan dalam sebuah lembaga pendidikan.  

Kinerja guru akan menentukan kesuksesan dari proses pembelajaran 

dan tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. Kinerja guru yang baik 

merupakan gambaran dari keberhasilan pengelolaan lembaga pendidikan itu 
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sendiri. Sejalan dengan pendapat Fachrurozi dalam Arina, dkk (2023), 

mengingat pentingnya posisi guru sebagai salah satu pendukung utama dalam 

proses pendidikan, maka tinggi atau rendahnya kualitas pendidikan akan 

sangat besar kaitannya dengan kinerja guru. Saondi (2012), juga 

mengemukakan bahwa kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan 

dievaluasi karena guru mengemban tugas profesional, artinya tugas-tugas 

hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui 

program pendidikan. Kinerja guru yang berkualitas merupakan salah satu 

kunci dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Keberhasilan pendidikan 

sesungguhnya akan terjadi bila ada interaksi antara tenaga pendidik dengan 

peserta didik. 

Data dari kemendikbudristek (www.data.kemendikbud.go.id) diperoleh 

data siswa SD Negeri tahun ajaran 2023/2024 wilayah Sumatera Barat ada 

4.534 orang siswa yang mengulang, yang terdiri dari 3.232 orang siswa laki-

laki, dan 1.302 orang siswa perempuan. Dapat kita pahami dengan masih 

banyaknya siswa yang mengulang tentu saja tidak luput dari peranan guru 

dalam proses pembelajaran di sekolah, hal ini perlu dikaji kenapa masih 

banyak peserta didik yang mengulang, tentunya kinerja guru di sini juga 

dipertanyakan, 

Achmadi, Djohan, dkk (2023), menyatakan dalam tulisannya rendahnya 

kinerja guru dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 

pendidikan kita yang rendah dan tidak mampu bersaing dengan masyarakat 

global secara maksimal. Mengingat begitu pentingnya peranan guru dalam 

http://www.data.kemendikbud.go.id/
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keberhasilan dan suksesnya penyelenggaraan pendidikan di sekolah, maka 

berbagai upaya yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru harus terus 

dilakukan.  

Pada kenyataannya kualitas guru indonesia terindikasi masih rendah. 

Pernyataan ini diperoleh dari artikel dirilis oleh CNN Indonesia pada Jumat 

17/09/2021 oleh Rythia Afkar sebagai peneliti bank dunia (world bank) 

mengsurvei guru di Indonesia masih memiliki performance yang masih 

rendah. Dia mendorong agar guru-guru Indonesia mendapatkan pelatihan, 

pengawasan, serta pengembangan kemampuan (www.cnnindonesia.com). 

Pernyataan terkait kompetensi guru yang di rilis oleh MPR Rumah 

Kebangsaan pada hari Minggu 18/02/2024 oleh Dr. Lestari Moerdirjat S.S., 

M.M mengungkapkan kembali hasil uji kompetensi guru (UKG) sejak 2015 

hingga 2021 menunjukkan sekitar 81% guru di Indonesia tidak mencapai nilai 

minimum. Hasil ujian nasipmal (UN) tahun 2022 menunjukkan rata-rata nilai 

guru di Indonesia 54,6 di bawah standar minimal 55. Dia berpendapat 

diperlukan langkah strategis untuk mewujudkan kompetensi guru yang 

diharapkan, karena waktu terus berjalan menuju Indonesia emas 2045 yang 

diharapkan melahirkan generasi penerus bangsa yang unggul. 

Hasil penelitian Program for International Student Assessment (PISA) 

2022 baru-baru ini diumumkan pada 5 Desember 2023, Indonesia berada di 

peringkat 69 dari 81 negara yang terdiri dari 37 negara OECD dan 44 negara 

mitra dengan skor matematika (379), sains (398), dan membaca (371). Urutan 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210917142431-12%20695785/ahli
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Indonesia tidak jauh dari 10 besar urutan terbawah 

(www.kompasiasana.com). 

Dalam Rapor Pendidikan Indonesia Tahun 2023 (PUSMENDIK/Pusat 

Asesmen Pendidikan) juga ditemukan di jenjang SD/MI/Sederajat, 

kemampuan literasi peserta didik dikategori sedang dengan jumlah persentase 

61,53%. Kemampuan numerik dikategori sedang dengan jumlah persentase 

46,67%, dan untuk kualititas pembelajarannya dikategori sedang dengan 

jumlah persentase 65,39%. Hal ini tentu menjadi perhatian bagi guru untuk 

terus meningkatkan kinerjanya dalam proses pendidikan agar mampu 

memaksimalkan kemampuan peserta didik, 

Berdasarkan observasi dan didukung beberapa wawancara dengan 

kepala sekolah dan juga beberapa guru yang dilakukan di SD Negeri di 

Kabupaten Sijunjung pada bulan dari Agustus 2023 dengan diperoleh hasil 

wawancara dan ditemukannya beberapa fenomena yang berhubungan dengan 

variabel penelitian sebagai berikut :  

1. Kemampuan beberapa guru dalam membuat RPP masih tergolong kurang 

dalam menyusun, masih ada beberapa guru yang mengaku masih 

menggunakan silabus atau bahan ajar terdahulu yang tidak diperbaharui. 

Didukung oleh penelitian Sartika (2021), permasalahan pokok adalah 

rendahnya kemampuan guru dalam menyusun RPP, banyak guru yang 

bersifat pragmatis diantaranya dengan mengkopi rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah jadi dan masih banyak kekeliruan yang terjadi 
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pada RPP yang digunakan guru. 

2. Ditemukan disebagian sekolah guru sudah berusaha mengembangkan 

kemapuannya dalam mengembangkan materi secara aktif dan efektif 

namun masih belum optimal. Hal ini terlihat dari penggunaan metode 

mengajar, guru lebih sering menggunakan metode ceramah saja. Hal ini 

tentunya membuat proses pembelajaran di dalam kelas menjadi kurang 

efektif, proses pembelajaran menjadi monoton karena pemebalajaran 

hanya berpusat pada guru dengan bercerita. Hal ini didukung oleh 

penelitian Joen, Siemze, dkk (2022), guru mengajar secara monoton tanpa 

persiapan yang matang, guru masih menggunakan persiapan yang 

mengajar dengan sederhana. 

3. Beberapa sekolah yang sedikit pedalaman sulit mendapatkan jaringan serta 

tak memiliki jaringan Wi-Fi yang memadai. Masih banyak guru yang 

kurang dalam pengetahuan teknologi, apalagi guru-guru senior (golongan 

tua) enggan mengoptimalkan pemakaian media atau alat peraga dalam 

proses pembelajaran dengan alasan tidak paham cara menggunakannya 

dan alat yang terbatas . Fenomena ini didukung oleh penelitian Kalsum 

(2023), dalam proses belajar mengajar guru masih kurang maksimal dalam 

pemanfaatan IT berupa komputer, internet audio visual, dan LCD 

Proyektor. Noviarti (2023), mengungkapkan guru hampir tidak pernah 

atau jarang menggunakan media pembelajaran dari proyektor (infocus) 

padahal sudah ada di sekolah. 

4. Sebagian guru masih terlihat memberikan tugas kepada siswa, setelah 
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dikumpul hanya ditumpuk hingga lupa memerikasa dan 

mengembalikannya kepada siswa untuk dijadikan bahan evaluasi siswa. 

Selaras dengan penelitian Noviarti (2023), masih ada guru yang tidak 

memeriksa dan mengembalikan tugas siswa. 

5. Guru di sebagian sekolah yang datang dan pulang tidak tepat waktu. Serta 

masih ada guru yang tidak ada diruangan kelas ketika jam pembelajaran. 

Didukung oleh penelitian Sartika (2021), guru belum mengoptimalkan 

waktu pembelajaran di kelas karena masih banyak guru yang datang 

terlambat. 

6. Disebagian sekolah perhatian guru dalam perkembangan siswa masih ada 

yang kurang. Dimana guru kurang memperhatikan perkembangan serta 

kebutuhan siswa secara individual sehingga kemajuan maupun kesulitan 

dari siswa terabaikan. Ini terlihat dari guru yang tidak memberikan 

bimbingan kepada siswa yang memiliki nilai yang kurang bagus karena 

siswa masih belum materi yang telah diajarkan guru. Seperti yang 

diungkapkan Abidin (2017), guru hendaknya mampu memberikan 

pelayanan yang sama sehingga siswa yang menjadi tanggung jawabnya di 

kelas merasa mendapatkan perhatian yang sama.  

7. Kemampuan beberapa guru menciptakan pembelajaran yang kreatif, aktif, 

serta menyenangkan masih belum maksimal. Rafi (2019), indikasi nilai 

professional guru dalam memanfaatkan seni, budaya, teknologi sesuai 

kompetensi professional guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, kreatif, dan aktif masih perlu untuk ditingkatkan. 



10 
 

 
 

8. Guru di sebagian sekolah ketika jam istirahat berkumpul cenderung 

berkelompok-kelompok sehingga beberapa guru tidak terbagun kemistri 

yang baik sesama kolega. Penelitian Yolanda (2024), menemukan hal yang 

serupa, terdapat beberapa orang guru yang cenderung berkelompok saat 

istirahat dimana ada kelompok muda dan tua, sehingga beberapa guru 

terlihat kurang dekat satu sama lain. 

Berdasarkan beberapa fenomena yang sudah ditemukan di atas 

menggambarkan bahwa guru sekolah dasar di Kabupaten Sijunjung masih 

memiliki kinerja terindikasi belum optimal dalam menjalankan tugas dan 

kewajibaannya. Banyak sekali faktor-faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu 

faktor yang menentukan kinerja guru, hal ini disebabkan dalam lingkungan 

sekolah kepala sekolah memiliki peran sebagai penggerak sehingga harus bisa 

menjadi panutan bagi guru, tenaga administrasi, dan semua warga sekolah 

serta harus mampu mendorong, membimbing, menstimulir guru untuk menuju 

perkembangan yang berkesinambungan sehingga guru-guru juga mampu 

menjalankan tugas atau dengan kinerja yang optimal (Suastini & Manuaba, 

2021). Menurut Joen, dkk (2022), pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru itu berupa penciptaan iklim atau lingkungan sekolah 

yang mampu menghambat ataupun memacu efektifitas kerja guru. 

Kepemimpinan kepala sekolah diduga memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kinerja guru. Pernyataan ini didukung dengan adanya 

penelitian terdahulu oleh Septiana, dkk (2013), menyatakan bahwa 
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kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. Oleh 

karena itu dalam tugas dan taggung jawabnya sebagai seorang pemimpin dan 

segaligus manajer di sekolah, kepala sekolah harus mampu memperhatikan 

kebutuhan serta perasaan warga sekolah sehingga kinerja warga sekolah 

termasuk guru dapat selalu terjaga. Temuan ini diperkuat juga oleh Rahmah, 

dkk (2021), menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dengan besar 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 56,6%, 

sisanya 43,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Faktor lain yang dapat juga mempengaruhi kinerja guru ialah iklim 

sekolah. Iklim sekolah yang baik akan memberikan pengaruh yang baik pula 

untuk kinerja guru. Dengan terciptanya iklim sekolah yang kondusif, maka 

guru akan merasa nyaman dalam bekerja dan terpacu untuk bekerja lebih baik. 

Hal tersebut mencerminkan bahwa suasana sekolah yang kondusif sangat 

mendukung peningkatan kinerja guru. Dukungan dan rasa nyaman guru dalam 

melaksanakan tugas akan memberikan sumbangsih kinerja yang baik pula dan 

kemungkinan besar memberikan efek positif terhadap kemajuan siswanya 

dalam belajar, sehingga akan lahir siswa-siswa yang menjadi generasi masa 

depan yang handal. Oleh karena itu salah satu upaya dalam meningkatkan 

kinerja guru adalah dengan menciptakan iklim yang kondusif dalam suatu 

sekolah, baik fisik maupun nonfisik (Sawianti et al., 2019). 

Sesuai dengan hasil penelitian Warto (2012), yang mana dari 

penelitian ini terdapat pengaruh positif dan signifikan koefisien t hitung 
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sebesar 8.519 dengan nilai t tabel 2.021 pada taraf signifikansi 0,05. Hasil 

statistik tersebut menunjukkan bahwa iklim sekolah memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja guru. Hasil penelitian lain juga memperkuat 

pandangan ini, yakni penelitian dari Syafruddin (2021), dalam hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa angka koefisien korelasi sebesar 0,765 yang 

berada pada rentang (0,60-0,799) kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi hubungan yang kuat antara iklim sekolah terhadap kinerja guru. 

Selain kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah yang 

merupakan faktor eksternal yang berasal dari luar diri guru yang 

mempengaruhi kinerjanya, kinerja guru juga tidak lepas dari pengaruh faktor 

lain yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri guru yaitu seperti 

komitmen, komitmen juga mampu mempengaruhi kinerja seseorang, termasuk 

kepada guru. Guru yang memiliki komitmen ialah guru yang setia, sadar, dan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pembelajaran. Komitmen 

seorang guru merupakan hal yang penting dalam tugasnya sebagai guru, 

semakin tinggi komitmen guru terhadap pekerjaannya maka akan memberikan 

gambaran pula bahwa guru tersebut akan memiliki komitmen pada tugasnya. 

Mustaghfiroh, dkk (2020), komitmen sangat dibutuhkan dalam suatu sekolah 

karena seorang guru yang memiliki komitmen yang tinggi kerja yang tinggi 

lebih cenderung memiliki perilaku yang professional dan juga menjunjung 

tinggi aturan maupun nilai-nilai yang telah disepakati dalam organisasi yang 

telah disepakati di organisasi yang digelutinya. 
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Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa komitmen guru juga 

akan mempengaruhi kinerja dari guru. Dibuktikan dengan penelitian terdahulu 

Ningsih (2015), menyatakan dalam penelitiannya komitmen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini diperkuat juga dengan 

adanya hasil penelitian Lestri (2020), komitmen pengaruh positif terhadap 

kinerja guru dengan nilai koefisien sebesar 0,242 yang bertanda positif dan 

nilai thitung diperoleh sebesar 3,099 > ttabel sebesar 1,67 dengan signifikansi 

sebesar 0,003. Penelitian lain dari Muslimin, dkk (2019), berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan komitmen kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Mengingat pentingnya kinerja guru bagi keberhasilan pembelajaran 

peserta didik di sekolah, maka perlu dilakukan penelitian tentang kinerja guru 

SD Negeri di Kabupaten Sijunjung. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk melihat lebih jauh mengenai kinerja SD Negeri di Kabupaten Sijunjung 

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun berdasarkan uraian yang dituliskan di dalam latar belakang, 

peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini disebabkan 

beberapa hal berikut : 

1. Kurangnya kepemimpinan yang mendukung, seperti kepala sekolah yang 

kurang tegas dalam memberikan arahan kepada guru. 

2. Kurangnya perhatian serta dukungan dari sekolah terhadap guru untuk bisa 

mengembangkan kemapuannya untuk pengembangan professional guru 

dalam mengembangkan pembelajaran secara aktif dan efektif. 
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3. Guru masih kurang memperoleh pelatihan ataupun pendidikan yang 

memadai terutama dalam bidang dan pemahaman ilmu teknologi. 

4. Kurangnya sharing teman sejawat yang lebih kompeten dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, baik itu dari segi teori atau 

pengetahuan materi, strategi, pembelajaran yang bisa di jadikan bahan 

sharing sesama guru. 

5. Guru masih kurang optimal memberikan evaluasi, perhatian, dan 

bimbingan terhadap siswa yang belum memperoleh nilai yang bagus 

6. Kurangya besarnya komitmen guru dari beberapa hal terkait pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawabnya. 

7. Keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang permasalahan dan identifikasi 

masalah dalam penelitian ini, peneliti membatasi penelitian ini pada 

kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, dan komitmen guru yang 

mempengaruhi kinerja guru. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru 

SD Negeri di Kabupaten Sijunjung? 

2. Apakah iklim sekolah berpengaruh  terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Kabupaten Sijunjung? 
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3. Apakah kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap komitmen 

guru SD Negeri di Kabupaten Sijunjung? 

4. Apakah iklim sekolah berpengaruh terhadap komitmen guru SD Negeri di 

Kabupaten Sijunjung? 

5. Apakah komitmen guru berpengaruh terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Kabupaten Sijunjung? 

6. Apakah kepemimpinan kepala sekolah melalui komitmen guru 

berpengaruh terhadap kinerja guru SD Negeri di Kabupaten Sijunjung? 

7. Apakah iklim sekolah melalui komitmen guru berpengaruh terhadap 

kinerja guru SD Negeri di Kabupaten Sijunjung? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk : 

1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri 

di Kabupaten Sijunjung. 

2. Pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di Kabupaten 

Sijunjung. 

3. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap komitmen guru SD 

Negeri di Kabupaten Sijunjung. 

4. Pengaruh iklim sekolah terhadap komitmen guru SD Negeri di Kabupaten 

Sijunjung. 

5. Pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru SD Negeri di Kabupaten 

Sijunjung. 
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6. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah melalui komitmen guru terhadap 

kinerja guru SD Negeri di Kabupaten Sijunjung. 

7. Pengaruh iklim sekolah melalui komitmen guru terhadap kinerja guru SD 

Negeri di Kabupaten Sijunjung. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada semua pihak 

yang terkait baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat itu 

sebagai berikut: 

1. Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pengembangan keilmuan, melalui kajian pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah dan ilklim melalui komitmen guru terhadap kinerja 

guru SD Negeri di Kabupaten Sijunjung. 

b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis dibidang lainnya. 

2. Praktis 

a. Bagi kepala sekolah SD Negeri di Kabupaten Sijunjung, sebagai 

masukan dalam upaya meningkatkan kinerja guru maupun pegawai 

yang dipimpinnya. Serta sebagai harapan yang dapat menjadi suatu 

bahan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan sumber daya manusia 

dan berguna sebagai masukan bagi sekolah yang bersangkutan dimasa 

yang akan datang, dan sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan-keputusan dalam meningkatkan kinerja guru di masa yang 

akan datang. 
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b. Bagi guru SD Negeri di Kabupaten Sijunjung sebagai dorongan untuk 

meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab profesinya. 

c. Bagi Peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan 

dan pengalaman serta mengamati secara langsung kinerja guru 

disekolah, Dan sebagai alat untuk mengimplementasikan teori-teori 

yang diperoleh selama kuliah.  

G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

Kebaharuan dalam penelitian ini adalah penelitian mengenai pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan komitmen guru terhadap 

kinerja guru SD Negeri di Kabupaten Sijunjung merupakan penelitian yang 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Pada penelitian ini terdapat 

kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah yang dijadikan sebagai 

variabel eksogen yaitu X1 dan X2, komitmen guru dijadikan sebagai variable 

intervening yaitu X3 dan kinerja guru merupakan variabel endogen yaitu X4. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis jalur (path 

analysis) regresi berganda yang diri dari lebih satu variabel eksogen dengan 

satu variabel endogen, populasinya adalah seluruh guru SD Negeri di 

Kabupaten Sijunjung yang telah di cluster dan teknik pengambilan sampel 

penelitian ini yaitu teknik cluster sampling dengan menggunakan multi-stage 

cluster random sampling, serta indikator yang berbeda dengan temuan-

temuan sebelumnya sehingga kebaharuan dan orisinalitas dari penelitian ini 

dapat dipertanggungjawabkan. 
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H. Definisi Operasional 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Kepemimpinan kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang 

memberikan peranan dalam mengarahkan, membimbing, mempengaruhi 

serta menggerakkan orang-orang ada atau menjadi warga sekolah demi 

tercapainya tujuan. Adapun indikator kepemimpinan kepala sekolah dalam 

penelitian ini yaitu : kepala sekolah sebagai educator (pendidik), kepala 

sekolah sebagai manajer, kepala sekolah sebagai administrator, kepala 

sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah sebagai leader (pemimpin), 

kepala sekolah sebagai inovator, dan kepala sekolah sebagai motivator. 

2. Iklim Sekolah  

Iklim sekolah merupakan suasana yang dirasakan dan dipersepsikanoleh 

guru baik dari segi psikologis, sosial dan fisik yang dapat mempengaruhi 

profesionalitas guru di dalam suatu sekolah. Indikator iklim sekolah pada 

penelitian ini terdiri dari: dukungan, afiliasi, keakraban, kelengkapan 

sarana dan prasarana, kenyamanan lingkungan fisik. 

3. Komitmen guru  

Komitmen guru ialah suatu keterikatan diri terhadap tugas dan kewajiban 

sebagai guru yang dapat melahirkan tanggung jawab dan sikap responsif 

dan inovatif , serta melakukan sesuatu atau melaksanakan tugas  dengan 

penuh rasa tanggung jawab dan penuh kesadaran, terlibat aktif atau peduli 

dan semangat. Indikator komitmen guru yaitu : loyalitas, tanggung jawab, 

dan kepedulian. 
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4. Kinerja guru  

Kinerja guru ialah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

tugasnya di sekolah dan menggambarkan adanya suatu kegiatan yang 

ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran. 

kan tugas kerja sesuai dengan tanggung jawabnya. Indikator kinerja guru 

yaitu : pengetahuan profesional,  kualitas pembelajaran, kemampuan 

membina peserta didik, kemampuan berkolaborasi, dan pengembangan 

keprofesionalan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada BAB IV maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1) Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan kepemimpinan kepala 

sekolah (X1) terhadap kinerja guru (X4) dengan nilai koefisien jalur yx1 

= 0,174 dan pengaruh determinasi 0,030 (3,0%). 

2) Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan iklim sekolah (X2) 

terhadap kinerja guru (X4) dengan nilai koefisien jalur yx2 = 0,230, dan 

pengaruh determinasi 0,073 (7,3%). 

3) Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan kepemimpinan kepala 

sekolah (X1) terhadap komitmen guru (X3) dengan nilai koefisien jalur 

x3x1 = 0,325, dan pengaruh determinasi 0,105 (10,5%). 

4) Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan iklim sekolah (X2) 

terhadap terhadap komitmen guru (X3) dengan nilai koefisien jalur x3x2 

= 0,556 , dan pengaruh determinasi 0,309 (30,9%) 

5) Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan komitmen guru (X3) 

terhadap kinerja guru (X4) dengan nilai koefisien jalur yx3 = 0,195, dan 

pengaruh determinasi 0,038 (3,8%). 

6) Terdapat pengaruh tidak langsung positif kepemimpinan kepala sekolah 

(X1) melalui komitmen guru (X3) terhadap kinerja guru (X4) dengan 

besar pengaruh = 0,063 , dan pengaruh determinasi 0,011 (1,1%) 
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7) Terdapat pengaruh tidak langsung positif iklim sekolah (X2) melalui 

komitmen guru (X3) terhadap kinerja guru (X4) dengan besar pengaruh = 

0,108, dan pengaruh determinasi 2,46 (24,6%). 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian di mana variabel kepemimpinan kepala 

sekolah dan komitmen guru berpengaruh secara signifikan secara langsung 

dan tidak langsung terhadap kinerja guru SD Negeri Kabupaten Sijunjung. Hal 

ini berarti untuk meningkatkan kinerja guru dapat ditingkatkan melalui 

kepemimpinan kepala sekolah dan komitmen guru tersebut. Hasil penelitian 

yang menunjukkan hubungan langsung dan signifikan antara kepemimpinan 

kepala sekolah dan kinerja guru dapat memberikan landasan untuk perbaikan 

kepemimpinan kepala sekolah.  Kepala sekolah dapat fokus pada strategi 

untuk meningkatkan kepemimpinannya di sekolah mulai dari mempengaruhi, 

memotivasi,dan membimbing guru agar guru bisa melaksanakan perannya 

dengan kinerja yang tinggi.  

Selain itu, peningkatan kinerja guru juga dapat dilakukan dengan 

melakukan perbaikan dan peningkatan komitmen guru yang dapat dimulai dari 

loyalitas, tanggung jawab, kepedulian, serta empati. Dalam hal ini maka 

diperlukan peningkatan komitmen guru secara terus menerus,  karena 

komitmen guru memiliki peranan penting bagi guru dalam meningkatkan 

kinerjanya demi mencapai tujuan pendidikan di lembaga sekolah. selain itu, 

sekolah bisa menyediakan dukungan emosional dan psikologis kepada guru, 

menumbuhkan kepercayaan terhadap sekolah yang besar, rasa memiliki 
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sekolah yang tinggi serta menciptakan lingkungan yang memotivasi terutama 

dari kepala sekolah sehingga dapat membantu meningkatkan kinerja guru. 

C. Saran 

Dari temuan penelitian ini diajukan beberapa saran sebagai rekomendasi 

kepada berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi guru SD Negeri Kabupaten Sijunjung agar dapat meningkatkan 

kinerja dala melaksankan tugas.  maka dapat dilakukan dengan terlibat 

dalam program pendidikan yang berkelanjutan, pelatihan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang metode pengajaran terbaru, terlibat 

aktif mengikuti perkembangan dan pengimplementasikan kurikulum, dan 

inovasi dalam pendidikan. Selain itu, terlibat dalam komunitas pendidikan 

profesi, baik secara luring maupun daring. Bergabung dengan kelompok 

guru, forum diskusi, atau jejaring sosial pendidikan dapat membuka pintu 

untuk berbagi pengalaman dan mendapatkan wawasan baru. Begitu juga 

dengan komitmen guru, sangat diharapkan guru memiliki komitmen yang 

tinggi dalam melaksankan tugas agar segala kesulitan atau tantangan 

dalam proses belajar mengajar mempu dilalui tanpa harus merugikan 

siswa. 

2. Bagi kepala sekolah SD Negeri Kabupaten Sijunjung , dengan 

meningkatkan dan memelihara kepemimpinan dalam memimpin sekolah, 

sikap kepada setiap warga sekolah baik dan tegas terutama kepada guru 

akan dapat meningkatkan kinerja guru dengan cara mempengaruhi, 

memotivasi , serta membimbing guru dalam melaksanakan tugasnya. 



131 
 

 
 

Kepemimpinan yang baik apabila diberikan kepada guru, akan  

memberikan dampak yang baik terhadap kinerja guru. 

3. Bagi Dinas Pendidikan dan jajaran terkait disarankan untuk membina dan 

memfasilitasi kepala sekolah dan guru-guru dalam meningkatkan 

kepemimpinan kepala sekolah yang baik dalam memberikan pembinaan 

serta bimbingan kepada guru sehingga guru mampu meningkatkan 

kinerjanya melalui bimbingan dari kepala sekolah. Selain untuk kepala 

sekolah juga langsung untuk peningkatan kinerja guru yang difasilitasi 

oleh pemerintah seperti memberikan dukungan keuangan untuk pelatihan, 

memberikan cuti untuk pendidikan lanjutan, atau memberikan insentif 

kepada guru berprestasi. Menyediakan sumber daya pendidikan yang 

memadai, termasuk buku-buku, materi ajar, perangkat lunak pembelajaran, 

dan alat pembelajaran lainnya. Serta memastikan akses yang mudah dan 

layanan yang baik bagi guru. Hal ini akan mampu meningkatkan 

komitmen guru dalam melaksankan tugasnya, tentunya akan berdampak 

kepada tingkat keberhasilan guru dalam meningkatkan kinerjanya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperluas kajian tentang kinerja 

guru karena diduga masih banyak faktor-faktor lain, baik faktor yang 

membangun maupun yang mempengaruhi kinerja guru yang belum 

terungkap dalam penelitian ini, agar usaha peningkatan kinerja melalui 

faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat dilakukan secara lebih luas. 

Selain itu juga diharapkan peneliti selajutnya mampu mengkaji indikator-
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indikator lain yang mungkin bisa dijadikan sebagai alat ukur menilai 

kinerja guru. 
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